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SUMMARY 
 
 

GADING SETIAWAN. Global Cocoa Price Volatility Level and Its Impact on 
Indonesia’s Trade Balance and also Future Forcasting  (Supervised by MIRZA 
ANTONI). 
 
Cocoa commodities in Indonesia are one of the contributors to the country's foreign 
exchange.  Indonesia ranks third in cocoa production.  However, in recent years, 
cocoa commodities have experienced significant price fluctuations, raising 
concerns about Indonesia's cocoa trade balance.  Therefore, this research aims to 
(1) Analyze the level of global cocoa price volatility from January 2017 to 
September 2024, (2) Analyze the impact of global cocoa price volatility on 
Indonesia's cocoa trade balance, (3) Predict future global cocoa prices.  This 
research activity will be conducted in January 2025 with a focus on the country of 
Indonesia.  The research method used is historical data analysis through a 
quantitative approach.  The historical data used are monthly periods from January 
2017 to September 2024 obtained through official websites.  The data processing 
method for the first objective is the ARCH-GARCH method (Autoregressive 
Conditional Heteroscedasticity - Generalized Autoregressive Conditional 
Heteroscedasticity), the second objective uses the ECM (Error Correcting Model), 
and the third objective uses the ARIMA Model (Autoregressive Integrated Moving 
Average).  This research concludes that (1) Based on the analysis of global cocoa 
price volatility from January 2017 to September 2024, it was found that cocoa prices 
experienced high volatility with a value of 1.22, particularly due to a price surge 
that began in 2023 and continues to the present, triggered by extreme weather in 
Africa, the main producing region.  The main factors causing high price volatility 
include production instability due to the impact of El Niño, resulting in market 
demand being higher than the available supply.  (2) Based on the analysis of the 
impact of global cocoa price volatility on Indonesia's cocoa trade balance for the 
period January 2017 – September 2024, it was found that cocoa price volatility has 
a significant and negative or opposite effect on Indonesia's cocoa trade balance.  It 
can be interpreted that if the persistence of global cocoa price volatility increases 
further away from the average, the value of Indonesia's cocoa trade balance will 
continue to decline.  The short-term elasticity value of cocoa price volatility in 
Indonesia is 11,057.01, (3)  The forecast for world cocoa prices from October 2024 
to December 2025 shows three main scenarios: pessimistic, moderate, and 
optimistic.  The projection of actual data and predictive data shows that the most 
accurate is the optimistic scenario. 
 
Keywords: ARCH-GARCH, ARIMA model, cocoa price forecasting, cocoa price 

volatility, ECM. 
 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 
 
 

GADING SETIAWAN. Tingkat Volatilitas Harga Kakao Global dan Pengaruhnya 
Terhadap Neraca Perdagangan di Indonesia Serta Prediksi Masa Depan (Dibimbing 
oleh MIRZA ANTONI). 
 
Komoditas kakao di Indonesia merupakan salah satu penyumbang devisa negara. 
Indonesia berada pada posisi ketiga terbesar dalam produksi kakao. Namun, 
beberapa tahun ini komoditas kakao mengalami goncangan harga yang signifikan, 
sehingga menimbulkan kekhawatiran pada neraca perdagangan kakao di Indonesia. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk  (1) Menganalisis tingkat volatilitas 
harga kakao dunia dalam kurun waktu Januari 2017 hingga September 2024, (2) 
Menganalisis pengaruh volatilitas harga kakao dunia terhadap neraca perdagangan 
kakao di Indonesia, (3) Memprediksi harga kakao dunia di masa depan. Kegiatan 
penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2025 dengan fokus negara yaitu Indonesia. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan analisis data historis melalui 
pendekatan kuantitatif. Data historis yang digunakan yaitu periode bulanan mulai 
dari Januari 2017 – September 2024 yang didapatkan melalui situs resmi. Metode 
pengolahan data pada tujuan pertama yaitu dengan metode ARCH-GARCH 
(Autoregressive Conditional Heteroscedasticity - Generalized Autoregressive 
Conditional Heteroscedasticity), tujuan kedua menggunakan ECM (Error 
Correcting Model), tujuan ketiga menggunakan ARIMA Model (Autoregressive 
Integrated Moving Average). Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa (1) 
Berdasarkan analisis volatilitas harga kakao dunia periode Januari 2017 – 
September 2024, ditemukan bahwa harga kakao mengalami volatilitas harga yang 
tinggi dengan nilai 1.22, terutama akibat lonjakan harga yang dimulai pada 2023 
hingga sekarang yang dipicu oleh cuaca ekstrem di Afrika sebagai wilayah 
penghasil utama. Faktor utama yang menyebabkan volatilitas harga tinggi meliputi 
ketidakstabilan produksi akibat dampak El Niño, sehingga permintaan lebih pasar 
lebih tinggi dari penawaran yang ada, (2) Berdasarkan analisis pengaruh volatilitas 
harga kakao dunia terhadap neraca perdagangan kakao di Indonesia periode Januari 
2017 – September 2024, ditemukan bahwa volatilitas harga kakao memiliki 
pengaruh yang signifikan dan negatif atau berlawanan terhadap neraca perdagangan 
kakao Indonesia. Dapat diartikan bahwa jika persistensi volatilitas harga kakao 
dunia meningkat semakin menjauh dari rata-rata, nilai dari neraca perdagangan 
kakao di Indonesia akan terus mengalami penurunan.  Nilai elastisitas jangka 
pendek dari volatilitas harga kakao di Indonesia adalah 11.057,01, (3) Peramalan 
harga kakao dunia untuk Oktober 2024 – Desember 2025 menunjukkan tiga 
skenario utama yaitu pesimistis, moderat, dan optimistis. Proyeksi data aktual dan 
data prediksi menunjukkan bahwa yang paling mendekati ialah skenario optimistis. 
 
Kata kunci: ARCH-GARCH, ECM, model ARIMA, peramalan harga kakao, 

volatilitas harga kakao.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 

Salah satu komoditas perkebunan yang paling populer di Indonesia adalah 

kakao, yang memiliki banyak potensi pertumbuhan, terutama untuk memenuhi 

permintaan pasar internasional. Indonesia adalah salah satu produsen kakao 

terbesar di dunia, dan kualitas kakao yang dihasilkannya sangat dicari oleh industri 

makanan di seluruh dunia, terutama untuk pembuatan produk cokelat. Iklim tropis 

dan tanah yang subur ditemukan di beberapa daerah, seperti Sulawesi dan 

Sumatera, memberikan keunggulan alamiah yang memungkinkan pertumbuhan 

kakao yang optimal. Indonesia harus terus meningkatkan kualitas produksi, 

melakukan inovasi, dan memperkuat rantai pasokan dan sistem pengolahan pasca-

panen agar dapat bersaing di pasar internasional (Ghozy et al., 2017). 

Tren harga kakao global yang cenderung stabil merupakan fenomena yang 

biasa terjadi di pasar komoditas global. Namun, tren harga kakao yang mulai 

meningkat drastis pada Tahun 2023 hingga 2024 ini merupakan tren harga tertinggi 

sepanjang 9 tahun terakhir. Kakao, sebagai salah satu komoditas pertanian yang 

penting dalam industri pangan dikhawatirkan akan tingkat volatilitasnya yang 

tinggi. Volatilitas harga ini tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

ialah faktor cuaca, serangan hama, pohon tua, dan tidak produktif lagi, serta faktor 

eksternal lainnya (Widayat et al., 2019). 

International Cocoa Organization (ICCO) (2024) pada publikasi bulanannya 

menyatakan bahwa pada saat wabah COVID-19 yaitu yang terjadi mulai dari awal 

Tahun 2020 mengakibatkan tren penurunan produksi yang terus menerus sepanjang 

bulan hingga 2021. Padahal sebelum terjadi COVID-19 tersebut grafik dalam 

peningkatan terus meningkat yaitu pada Tahun 2017 hingga 2019. Hal ini sejalan 

seperti yang diteliti oleh Shaffitri et al. (2023) yang mendapatkan hasil bahwa 

volatilitas harga pada sebelum pandemik yaitu terhitung volatilitas rendah. 

Sedangkan pada saat pandemic didapatkan hasil bahwa volatilitas harga tinggi. 

Pada grafik tren harga 2023 hingga 2024 bahwa harga kakao mengalami 

peningkatan kembali dengan harga yang sangat signifikan seperti pada Gambar 1.1.  
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Ketidakpastian produksi kakao yang menyebabkan harga kakao berubah-

ubah atau mengalami kenaikan maupun penurunan di sepanjang Januari 2017 – 

September 2024. Harga kakao yang tidak pasti ini membawa dampak signifikan, 

khususnya bagi negara-negara produsen kakao yang perekonomiannya bergantung 

pada ekspor komoditas tersebut. Salah satunya Indonesia yang menempati posisi 

ketiga setelah Pantai Gading dan Ghana dalam produksi Kakao terbesar di dunia 

(Food and Agriculture Organization (FAO), 2022). Bagi para pelaku industri, 

ketidakpastian harga akibat fluktuasi pasar ini menimbulkan risiko yang perlu 

dikelola dengan strategi khusus untuk memastikan keberlanjutan usaha dan 

stabilitas pendapatan. Berikut disajikan pada Gambar 1.1 grafik harga kakao 

bulanan dari Januari 2017 hingga September 2024. 

 
Sumber: (International Cocoa Organization - Statistics, 2024) 

Gambar 1.1. Grafik Harga Kakao Dunia Periode Januari 2017 - September 2024 

 

Pada Gambar 1.1 didapatkan bahwa grafik harga kakao pada awal periode 

Tahun 2017 hingga tahun 2022 cenderung stabil tidak terjadi lonjakan drastis, 

dalam artian pasar kakao saat itu terkendali dengan baik. Kemudian pada periode 

Tahun 2023 hingga 2024 mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu 

menyentuh angka tertinggi USD9876,58 per Ton pada periode bulan April 2024. 

Harga kakao yang menunjukan grafik meningkat tentunya menjadi perhatian 
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khusus untuk petani karena berdampak pada ekonomi masyarakat. Harga tidak 

stabil ini disebabkan karena rantai pasokan yang tidak efisien sering sekali 

merugikan para pelaku petani kakao (Fudjaja et al., 2024). 

Harga yang cenderung stabil menuju meningkat di Tahun 2023 hingga 2024 

menjadi perhatian khusus terhadap tingkat neraca perdagangan internasional suatu 

negara khususnya Indonesia yang merupakan produsen kakao dunia. Tingkat 

perdagangan kakao Indonesia pada Januari 2017 hingga September 2024 yaitu pada 

ekspor dan impor kakao berdasarkan kode HS dapat dilihat pada Gambar 1.2 

berikut.  

 
Sumber: Pusat Data dan Informasi Pertanian, Kementerian Pertanian (2024) 

Keterangan: Data menggunakan kode HS sesuai dengan BTKI 

 
Gambar 1.2. Tingkat Volume Ekspor Impor Kakao Indonesia periode Januari 2017 

- September 2024 

 

Pada Gambar 1.2 grafik tersebut menunjukkan volume ekspor dan impor 

kakao Indonesia dari Januari 2017 hingga September 2024 dalam satuan Ton. 

Secara umum, volume ekspor (garis biru) cenderung lebih tinggi dibandingkan 

impor (garis oranye) sepanjang periode. Ekspor menunjukkan fluktuasi yang 

signifikan, dengan puncak tertinggi sekitar Tahun 2021, mencapai lebih dari 45.000 

Ton. Impor juga mengalami fluktuasi, tetapi secara keseluruhan berada pada level 
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yang lebih rendah dibandingkan ekspor, dengan tren menurun yang cukup tajam 

sejak Tahun 2022. Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia lebih banyak 

memproduksi dan mengekspor kakao daripada mengimpor, dengan penurunan 

impor yang mungkin mencerminkan peningkatan kemandirian pasokan domestik 

atau perubahan kebijakan perdagangan. Harga kakao dunia dan produksi kakao di 

Indonesia sangat mempengaruhi tingkat ekspor kakao (Sari dan Imaningsih, 2024).  

Dengan angka ekspor tersebut menurut FAO (2023), menyatakan bahwa 

Indonesia berada di posisi ke 17 sebagai negara eksportir dengan negara Pantai 

Gading dan Ghana menempati posisi pertama dan kedua. Angka tersebut menurun 

dari Tahun 2022 yaitu Indonesia menyentuh pada posisi ke 12. Tidak seperti negara 

2 teratas dalam produksi kakao, Indonesia walaupun menempati posisi ketiga dalam 

produksi namun dalam neraca perdagangan Indonesia masih terpuruk pada posisi 

17. Hal ini disebabkan karena konsumsi dalam negeri di Indonesia yang cukup 

tinggi, sehingga hasil produksi kakao dalam negeri diprioritaskan untuk produksi 

di dalam negeri terlebih dahulu.  

Pada neraca perdagangan dalam sektor pertanian Indonesia, subsektor 

perkebunan terus menghasilkan devisa, sementara subsektor lainnya mengalami 

defisit. Seluruh surplus neraca perdagangan subsektor perkebunan pada Tahun 

2022 mencapai USD34,69 miliar atau Rp496,6 triliun, dengan ekspor minyak sawit, 

karet, kelapa, kopi, dan kakao menyumbang paling banyak devisa. Ekspor kakao 

pada Tahun 2022 menyumbang 1,26 miliar dolar, atau 3,01% dari total ekspor 

komoditas perkebunan (Kementerian Pertanian, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa produksi kakao 

pada saat sebelum pandemi yaitu Tahun 2017 – 2019 mengalami peningkatan. 

Berbanding dengan pada saat terjadi pandemi yang mengalami penurunan yaitu 

pada saat 2020-2022. Sedangkan tren baru terlihat pada Tahun 2023-2024 yaitu 

dengan kenaikan harga yang signifikan. Hal tersebut menjadi alasan penulis dalam 

pemilihan rentang waktu dalam penelitian deret waktu ini. Tentunya, hal ini 

menjadi kekhawatiran dalam tingkat volatilitas harga kakao dunia yang dapat 

mempengaruhi neraca perdagangan di Indonesia. Oleh karena guncangan harga 

yang terjadi tersebut mengkhawatirkan juga untuk pelaku dalam usahatani kakao, 

maka dari itu perlu adanya prediksi harga di masa mendatang untuk melihat tren 
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harga yang diperkirakan akan terjadi. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

peneliti memutuskan untuk judul penelitian yaitu “Tingkat Volatilitas Harga Kakao 

Global dan Pengaruhnya Terhadap Neraca Perdagangan di Indonesia Serta Prediksi 

Masa Depan” dengan data deret waktu bulanan dari Januari 2017 hingga September 

2024. Berikut rumusan masalah yang dapat disimpulkan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi tingkat volatilitas harga kakao di pasar global dalam kurun 

waktu Januari 2017 hingga September 2024? 

2. Bagaimana volatilitas harga kakao di pasar global ini dapat mempengaruhi 

neraca perdagangan kakao di Indonesia? 

3. Bagaimana prediksi harga kakao di pasar global di masa mendatang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini ialah:  

1. Menganalisis tingkat volatilitas harga kakao dunia dalam kurun waktu Januari 

2017 hingga September 2024. 

2. Menganalisis pengaruh volatilitas harga kakao dunia terhadap neraca 

perdagangan kakao di Indonesia. 

3. Memprediksi harga kakao dunia di masa depan. 

Berdasarkan tujuan tersebut peneliti mengharapkan penelitian ini memberikan 

banyak kegunaan seperti berikut ini: 

1. Bagi petani dapat membantu memprediksi stabilitas harga kakao untuk 

merencanakan produksi dan penjualan. 

2. Bagi pemerintah dapat membantu sebagai pertimbangan dalam pembuatan 

regulasi mengenai ekspor dan impor kakao di Indonesia. 

3. Bagi perusahaan melalui penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

volatilitas untuk dapat menganalisis risiko dan peluang berinvestasi pada 

perusahaan kakao. 
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